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Prinsip Umum 
 
 
Apa itu Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)? 

● HI UGM ++. MBKM adalah skema yang memungkinkan mahasiswa mengambil sebagian dari 
beban studinya di luar Program Studi (Prodi) tempat ia terdaftar sebagai mahasiswa penuh 
waktu.  

● Hak. MBKM adalah hak mahasiswa. Artinya, satuan pendidikan (Universitas, Fakultas, 
Departemen, dan Prodi) wajib menfasilitasi pemenuhannya, sedangkan mahasiswa tidak 
wajib memanfaatkannya.  

● ELO Prodi. MBKM adalah skema yang berorientasi memastikan terpenuhinya kompetensi 
lulusan / capaian pembelajaran / expected learning outcomes (ELO) Prodi. Artinya, ia bukan 
shortcut, melainkan justru pengayaan dari substansi dan proses pembelajaran yang 
ditawarkan Prodi S-1 HI UGM. 

● Skema Pembelajaran yang Belajar. MBKM adalah terobosan yang senantiasa dikembangkan 
berdasarkan umpan balik dari para pemangku kepentingan.  

 
 
Mengapa mendukung MBKM? 

● Filosofi. MBKM selaras dengan filosofi pendidikan yang dianut Prodi S-1 HI UGM, yaitu self-
tailored, facilitation, dan regulated. 

● Resource-Sharing. MBKM memungkinkan warga Prodi S-1 HI UGM memanfaatkan sumber 
belajar di luar kampus. Sebaliknya, MBKM juga memungkinkan warga dari luar kampus 
memanfaatkan sumber belajar di Prodi S-1 HI UGM. 

 
 
Siapa yang dapat memanfaatkan skema MBKM? 

● Syarat Umum. Skema MBKM dapat dimanfaatkan oleh semua mahasiswa aktif Prodi S-1 HI 
UGM yang telah menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester. 

● Syarat Khusus. Tergantung arena, kegiatan, dan institusi mitra MKBM-nya, terdapat 
persyaratan khusus terkait Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), kemampuan bahasa Inggris, 
integritas (bebas-plagiasi, bebas dakwaan tindak kekerasan), domisili, dan lain-lain. 

 
  



 4 

Bagaimana penerapan MBKM di Prodi S-1 HI UGM? 
● Terencana. Keikutsertaan mahasiswa dalam skema dan kegiatan MBKM adalah hasil dari 

perencanaan yang matang mengenai arah studinya. 
● Disetujui Prodi. Guna memastikan bahwa kegiatan MBKM yang dipilih mahasiswa berujung 

pada pemenuhan  kompetensi lulusan / capaian pembelajaran / expected learning outcomes 
(ELO) Prodi, mahasiswa perlu mengkonsultasikan pilihannya dan mendapatkan persetujuan 
tertulis dari Prodi. 

● Terjadwal. Perencanaan, pendaftaran, pelaksanaan, pelaporan, dan penilaian kegiatan-
kegiatan MBKM berjalan sesuai tata kala yang diumumkan di awal tahun ajaran. 

● Satu Pintu. Mahasiswa mendaftarkan kegiatan MBKM pilihannya kepada Prodi secara daring 
melalui One Stop Sevices (OSS) FISIPOL UGM.  

● Sepanjang Tahun. Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan MBKM pada Semester Gasal 
(Agustus-Desember), Semester Antara Genap (Desember-Januari), Semester Genap 
(Februari-Juni) dan/atau Semester Antara Ganjil (Juni-Juli).  

● Tercatat di Awal Semester. Kegiatan MBKM yang dipilih mahasiswa dan disetujui Prodi 
dicatatkan pada KRS mahasiswa di awal semester, sebelum mahasiswa melakukan kegiatan 
MBKM. Artinya, mahasiswa tidak dapat melakukan sebuah kegiatan terlebih dahulu, baru 
setelah itu meminta Prodi mengkonversinya menjadi SKS MBKM. 

● Pemberian Nilai di Akhir Semester. Nilai yang mencerminkan proses dan hasil kegiatan 
MBKM diberikan kepada mahasiswa di akhir semester, sesuai rubrikasi yang diumumkan di 
awal semester. Jika pada akhir semester kegiatannya belum selesai, mahasiswa 
mendapatkan nilai sementara TL (Tidak Lengkap). Nilai ini dapat direvisi menjadi setara A 
hingga E ketika kegiatannya selesai. 

● 24 SKS. Mahasiswa dapat mengambil sekumpulan kegiatan MBKM yang bobotnya setara 
dengan maksimal 24 SKS. Khusus bagi mahasiswa IUP, terdapat 12 SKS tambahan di luar 
yang diperolehnya melalui international exposure program (IEP). 

● 3 + 5 Arena. Dari 8 (delapan) arena MBKM yang ada, Prodi S-1 HI UGM mengembangkan 
sendiri kegiatan pada 3 (tiga) arena, yaitu pertukaran mahasiswa, riset, dan magang. 
Sementara Prodi S-1 HI UGM belum mengelola sendiri kegiatan pada 5 (lima) arena lainnya, 
mahasiswa dipersilakan mengikuti kegiatan MBKM yang disediakan oleh Prodi dan/atau Unit 
lain di FISIPOL dan/atau UGM. Mahasiswa dapat pula mengikuti kegiatan MBKM yang 
ditawarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id 

● Menghormati Mitra. Prodi dan mahasiswa menghormati aneka syarat dan ketentuan yang 
ditetapkan oleh institusi mitra, termasuk tenggat waktu. 
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Alur dan Prosedur 
 
 
Penerapan MBKM di Prodi S-1 HI UGM pada tahun ajaran 2021/2022 mengikuti alur dan prosedur 
berikut. 
 

20-21 
Mei 

Sosialisasi 
Mahasiswa menghadiri Lokakarya MBKM. Dalam lokakarya ini, Prodi 
memberi penjelasan seputar penerapan MBKM di lingkungan HI UGM. 
Selain itu, Prodi menghadirkan beberapa institusi mitra yang menawarkan 
kegiatan MBKM pada tahun ajaran 2021/2022.  

2-4 minggu 
sebelum periode 

pengisian KRS 

Pendaftaran  
Mahasiswa mendaftarkan kegiatan MBKM yang diminatinya secara daring 
melalui OSS FISIPOL UGM. 

MBKM Semester Gasal 2021/2022 

31 
Juli 

Persetujuan Prodi 
Prodi mempelajari berkas-berkas pendaftaran kegiatan MBKM yang masuk 
per tanggal 31 Juli 2021. Dengan menimbang apakah kegiatan yang 
diajukan mahasiswa mendukung pencapaian ELO, Prodi memberikan (atau 
tidak memberikan) persetujuan bahwa kegiatan tersebut dapat 
diperlakukan sebagai bagian dari skema MBKM.  

Agustus 
Pencatatan di KRS 
Mahasiswa mencatatkan kegiatan MBKM yang sudah disetujui Prodi pada 
KRS, sesuai periode pengisian KRS di FISIPOL. 

Agustus-
November 

Pelaksanaan 
Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM dengan institusi mitra. 

Desember 

Penilaian  
Proses dan hasil kegiatan MBKM mahasiswa dinilai melalui ujian, 
presentasi, laporan, exit interview, atau metode lain sesuai kesepakatan 
dengan institusi mitra. 

Januari Pencatatan di KHS 
Prodi mencatatkan nilai akhir mahasiswa ke Bagian Akademik FISIPOL.  

MBKM Semester Antara Gasal-Genap 

31 
Oktober 

Persetujuan Prodi 
Prodi mempelajari berkas-berkas pendaftaran kegiatan MBKM yang masuk 
per tanggal 31 Oktober 2021. Dengan menimbang apakah kegiatan yang 
diajukan mahasiswa mendukung pencapaian ELO, Prodi memberikan (atau 
tidak memberikan) persetujuan bahwa kegiatan tersebut dapat 
diperlakukan sebagai bagian dari skema MBKM.  
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November 
Pencatatan di KRS 
Mahasiswa mencatatkan kegiatan MBKM yang sudah disetujui Prodi pada 
KRS, sesuai periode pengisian KRS di FISIPOL. 

Desember-
Januari 

Pelaksanaan 
Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM dengan institusi mitra. 

Januari 
Penilaian  
Proses dan hasil kegiatan MBKM mahasiswa dinilai melalui ujian, 
presentasi, laporan, exit interview, atau metode lain sesuai kesepakatan 
dengan institusi mitra. 

Februari Pencatatan di KHS 
Prodi mencatatkan nilai akhir mahasiswa ke Bagian Akademik FISIPOL.  

MBKM Semester Genap 2021/2022 

21 
Januari 

Persetujuan Prodi 
Prodi mempelajari berkas-berkas pendaftaran kegiatan MBKM yang masuk 
per tanggal 21 Januari 2022. Dengan menimbang apakah kegiatan yang 
diajukan mahasiswa mendukung pencapaian ELO, Prodi memberikan (atau 
tidak memberikan) persetujuan bahwa kegiatan tersebut dapat 
diperlakukan sebagai bagian dari skema MBKM.  

Februari 
Pencatatan di KRS 
Mahasiswa mencatatkan kegiatan MBKM yang sudah disetujui Prodi pada 
KRS. 

Februari-Mei Pelaksanaan 
Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM dengan institusi mitra. 

Juni 
Penilaian 
Proses dan hasil kegiatan MBKM mahasiswa dinilai melalui ujian, 
presentasi, laporan, exit interview, atau metode lain sesuai kesepakatan 
dengan institusi mitra. 

Juni Pencatatan di KHS 
Prodi mencatatkan nilai akhir mahasiswa ke Bagian Akademik FISIPOL 

MBKM Semester Antara Genap-Gasal 2021/2022 

31 
Mei 

Persetujuan Prodi 
Prodi mempelajari berkas-berkas pendaftaran kegiatan MBKM yang masuk 
per tanggal 31 Oktober 2021. Dengan menimbang apakah kegiatan yang 
diajukan mahasiswa mendukung pencapaian ELO, Prodi memberikan (atau 
tidak memberikan) persetujuan bahwa kegiatan tersebut dapat 
diperlakukan sebagai bagian dari skema MBKM.  

Juni 
Pencatatan di KRS 
Mahasiswa mencatatkan kegiatan MBKM yang sudah disetujui Prodi pada 
KRS, sesuai periode pengisian KRS di FISIPOL. 
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Juli- 
Agustus 

Pelaksanaan 
Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM dengan institusi mitra. 

Agustus 

Penilaian  
Proses dan hasil kegiatan MBKM mahasiswa dinilai melalui ujian, 
presentasi, laporan, exit interview, atau metode lain sesuai kesepakatan 
dengan institusi mitra. 

Agustus 
Pencatatan di KHS 
Prodi mencatatkan nilai akhir mahasiswa ke Bagian Akademik FISIPOL.  
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Arena 1: Pertukaran Mahasiswa 
 
 
Apa itu Pertukaran Mahasiswa? 

● Mata Kuliah di Luar Prodi. Pertukaran mahasiswa adalah kegiatan yang memungkinkan 
mahasiswa mengikuti mata kuliah dan mengambil bobot SKS  di luar yang diselenggarakan 
oleh Prodi.  

● ELO Prodi. Sebagaimana arena MBKM lainnya, pertukaran mahasiswa berorientasi 
memastikan terpenuhinya kompetensi lulusan / capaian pembelajaran / expected learning 
outcomes (ELO) Prodi. 

● 4 Jenis. Mahasiswa dapat memanfaatkan 4 jenis pertukaran mahasiswa: (1) pertukaran 
mahasiswa antar prodi dalam fakultas, (2) pertukaran mahasiswa antar prodi dalam 
universitas, (3) pertukaran mahasiswa dengan universitas lain di dalam negeri, dan (4) 
pertukaran mahasiswa dengan universitas lain di luar negeri. 

● Hak Mahasiswa Program Reguler. Mahasiswa program reguler berhak mengikuti pertukaran 
mahasiswa jenis 1, 2, 3, dan 4. 

● Kewajiban dan Hak Mahasiswa Program Internasional. Mahasiswa program internasional 
wajib mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 4 di universitas mitra melalui International 
Exposure Program (IEP) yang disiapkan Prodi dan diatur dalam panduan terpisah. Sebagai 
tambahan, mahasiswa program internasional berhak mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 
1, 2, dan 3, serta pertukaran mahasiswa jenis 4 di universitas mitra lain maupun non-mitra. 

● Satu Semester, Satu Universitas. Sepanjang semester berjalan, mahasiswa hanya 
diperkenankan mengambil kuliah dari satu universitas saja. Artinya, mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah di Prodi S-1 HI UGM hanya boleh mengikuti pertukaran mahasiswa 
jenis 1 dan jenis 2 di semester yang sama. Mahasiswa yang sedang mengikuti pertukaran 
mahasiswa jenis 3 tidak dapat mengambil mata kuliah di UGM maupun mengikuti 
pertukaran mahasiswa jenis 1, 2, dan 4 di semester yang sama. Mahasiswa yang sedang 
mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 4 tidak dapat mengambil mata kuliah di UGM 
maupun mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 1, 2, dan 3 di semester yang sama.  

 
 
Mengapa Ikut Pertukaran Mahasiswa dalam Skema MBKM? 

● Keunggulan Spesifik. Setiap Prodi memiliki keunikan masing-masing, misalnya dalam hal 
kurikulum, perspektif, kajian, komposisi pengajar, metode pembelajaran, dan sebagainya. 
Mahasiswa perlu memanfaatkan keunggulan yang dimiliki Prodi lain guna memenuhi agenda 
studinya. 
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Jenis 1: Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Fakultas 
 
Apa itu Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Fakultas (Jenis 1)? 

● Lintas Departemen. Pada dasarnya, pertukaran mahasiswa jenis ini adalah kegiatan 
pembelajaran di mana mahasiswa mengambil mata kuliah di Prodi S-1 di Departemen lain di 
FISIPOL. 

● Maksimal 9 SKS. Bobot SKS yang diambil mahasiswa dihitung sebagai bobot Mata Kuliah 
Lintas Departemen, yang besarnya maksimal 9 SKS. 

 
Siapa yang Dapat Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Fakultas (Jenis 1)? 

● Syarat Umum. Pertukaran mahasiswa jenis 1 dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa tidak sedang menempuh pertukaran mahasiswa jenis 3 dan 4, 
termasuk IEP. 

● Program Internasional. Mahasiswa program internasional hanya boleh mengambil mata 
kuliah dari program internasional yang ditawarkan Departemen lain.  

 
Bagaimana Cara Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Fakultas (Jenis 1)? 

● Mendaftar via SIMASTER - Terintegrasi. Mahasiswa langsung melakukan registrasi melalui 
SIMASTER pada periode perubahan KRS. 

● Bagian Akademik FISIPOL. Jika terdapat masalah dalam sistem KRS lintas departemen, 
mahasiswa berkoordinasi dengan Bagian Akademik FISIPOL. 

● Kuliah. Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku 
di mata kuliah tersebut beserta Departemen yang menaunginya. 
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Jenis 2: Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Universitas 
 
Apa itu Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Universitas (Jenis 2)? 

● Lintas Fakultas. Pada dasarnya, pertukaran mahasiswa jenis ini adalah kegiatan 
pembelajaran di mana mahasiswa mengambil mata kuliah di Prodi S-1 di Fakultas lain di 
UGM. 

● Maksimal 9 SKS. Bobot SKS yang diambil mahasiswa dihitung sebagai bobot Mata Kuliah 
Lintas Departemen, yang besarnya maksimal 9 SKS. 

 
Siapa yang Dapat Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Universitas (Jenis 2)? 

● Syarat Umum. Pertukaran mahasiswa jenis 2 dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa tidak sedang menempuh pertukaran mahasiswa jenis 3 dan 4, 
termasuk IEP. 

● Program Internasional. Mahasiswa program internasional hanya boleh mengambil mata 
kuliah dari program internasional yang ditawarkan Fakultas lain.  

 
Bagaimana Cara Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Antar Prodi dalam Universitas (Jenis 2)? 

● Mendaftar via SIMASTER - Tidak Terintegrasi. Mahasiswa memastikan ia teregistrasi melalui 
SIMASTER sebagai peserta mata kuliah lintas fakultas yang diminatinya. Bisa jadi, proses 
registrasi ini membutuhkan intervensi manual dari Bagian Akademik FISIPOL dan Bagian 
Akademik Fakultas lain, dan hanya dapat dilakukan pada periode perubahan KRS. 

● Kuliah. Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku 
di mata kuliah tersebut beserta Fakultas yang menaunginya. 
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Jenis 3: Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Dalam Negeri 
 
Apa itu Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Dalam Negeri (Jenis 3)? 

● AIHII. Idealnya, pertukaran mahasiswa dengan universitas lain di dalam negeri adalah 
kegiatan pembelajaran di mana mahasiswa mengambil mata kuliah di Prodi S-1 Hubungan 
Internasional yang menjadi anggota Asosiasi Ilmu Hubungan Internasional Indonesia (AIHII). 

● Sistem Kerja Sama Antar Universitas. Sambil menunggu pengaturan khusus antara anggota 
AIHII, kegiatan di atas dijalankan melalui skema Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air 
Nusantara Merdeka (PERMATA-Merdeka) yang merupakan salah satu program MBKM yang 
difasilitasi Kemendikbud. Informasi mengenai PERMATA-Merdeka dapat diakses melalui 
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/web/pertukaranMahasiswaMerdeka2021 

● Maksimal 24 SKS. Bobot SKS yang diambil mahasiswa dihitung sebagai bobot Mata Kuliah 
Pilihan Konsentrasi, Mata Kuliah Pilihan Kawasan, atau Mata Kuliah Lintas Departemen. 
Mahasiswa dapat memilih menggunakan keseluruhan bobot MBKM-nya, yaitu 24 SKS, guna 
mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 3 ini. 

 
Siapa yang Dapat Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Dalam Negeri 
(Jenis 3)? 

● Syarat Umum. Pertukaran mahasiswa jenis 3 dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester dan tercatat pada PDDikti. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa tidak sedang menempuh pertukaran mahasiswa jenis 1, 2, dan 4, 
termasuk IEP. 

● IPK. Mahasiswa memiliki IPK minimal 3.00 saat mendaftar MBKM. 
● Integritas. Mahasiswa tidak pernah dikenai sanksi akademik (plagiasi, dll) maupun non-

akademik (kekerasan, kekerasan seksual, dll).  
● PERMATA-Merdeka. Mahasiswa bersedia memenuhi ketentuan, prosedur, dan tenggat 

waktu yang ditentukan oleh Kemdikbud. 
● Program Internasional. Mahasiswa program internasional hanya boleh mengambil mata 

kuliah dari program internasional yang ditawarkan universitas lain di dalam negeri.  
 
Bagaimana Cara Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Dalam Negeri (Jenis 
3)? 

● Menyusun Study Plan. Mahasiswa mempelajari struktur kurikulum Prodi HI dari universitas 
dalam negeri yang diminatinya dan menyusun study plan. Lalu, mahasiswa memilih 
beberapa mata kuliah senilai total 6-20 SKS dari Prodi HI tersebut. 

● Mendaftar via Laman PERMATA-Merdeka. Mahasiswa mendaftarkan mata kuliah 
pilihannya melalui laman PERMATA-Merdeka dan mengikuti seleksi sesuai ketentuan. 

● Mendaftar via OSS FISIPOL. Setelah lulus seleksi PERMATA-Merdeka, mahasiswa 
mendaftarkan mata kuliah pilihannya melalui OSS.   

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
mata kuliah pilihannya ke KRS melalui SIMASTER. 

● Kuliah Daring. Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang 
berlaku di mata kuliah tersebut beserta Universitas yang menaunginya. Semua perkuliahan 
PERMATA-Merdeka pada Semester I 2021/2022 berlangsung secara daring. 
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Jenis 4: Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Luar Negeri 
 
Apa itu Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Luar Negeri (Jenis 4)? 

● Go International. Pada dasarnya, pertukaran mahasiswa jenis ini adalah kegiatan 
pembelajaran di mana mahasiswa mengambil mata kuliah di Prodi S-1 Hubungan 
Internasional (atau sejenis) di universitas lain di luar negeri. 

● By Agreement. Sebagian besar program pertukaran mahasiswa jenis 4 dipayungi oleh Nota 
Kesepahaman antara universitas atau antara konsorsium universitas. Sebagai bagian dari 
nota tersebut, mahasiswa UGM mendapat beberapa keistimewaan, misalnya slot/kuota 
mahasiswa, jalur pendaftaran khusus, atau bahkan beasiswa. Kegiatan-kegiatan pertukaran 
mahasiswa jenis 4 by agreement dikoordinasikan oleh Office of International Affairs (OIA) 
UGM atau Global Engagement Office (GEO) FISIPOL, misalnya dalam hal seleksi, nominasi, 
pemberkasan, dan sebagainya. 

● Non-Agreement. Beberapa program pertukaran mahasiswa jenis 4 tidak dipayungi oleh Nota 
Kesepahaman yang melibatkan UGM. Termasuk di dalamnya adalah yang dikelola oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Indonesian International Student Mobility 
Award (IISMA). Di sini, peran OIA UGM atau GEO FISIPOL terbatas pada meneruskan 
informasi dari universitas tujuan ke mahasiswa UGM. 

● Bentuk Pertukaran. Pertukaran mahasiswa jenis 4 mengambil berbagai bentuk: (1) 
double/dual degree, (2) study abroad, (3) student exchange, dan (4) Summer/Winter/short 
course.  

● Maksimal 24 SKS. Bobot SKS yang diambil mahasiswa dihitung sebagai bobot Mata Kuliah 
Pilihan Konsentrasi, Mata Kuliah Pilihan Kawasan, atau Mata Kuliah Lintas Departemen. 
Secara umum, mahasiswa dapat memilih menggunakan keseluruhan bobot MBKM-nya, yaitu 
24 SKS, guna mengikuti pertukaran mahasiswa jenis 4 ini. 

● IEP. Dalam menunaikan International Exposure Program (IEP), mahasiswa program 
internasional hanya dapat mengambil pertukaran mahasiswa by agreement dalam bentuk 
double/dual degree, study abroad, atau student exchange dengan universitas mitra DIHI. 
Ketentuan lebih rinci diatur dalam panduan terpisah. 

● Program Internasional. Mahasiswa program internasional yang IEP-nya berbentuk study 
abroad atau student exchange dapat mengambil maksimal 24 SKS pada satu semester. 
Mahasiswa program internasional yang IEP-nya berbentuk double/dual degree dapat 
mengambil 24 SKS dalam dua semester. Di luar SKS yang digunakan untuk IEP, mahasiswa 
program internasional memiliki 12 SKS tambahan MBKM. Bagi mahasiswa yang mengambil 
IEP study abroad atau student exchange, mahasiswa dapat memanfaatkan sebagian atau 
keseluruhan dari 12 SKS tambahan tersebut untuk pertukaran mahasiswa di luar IEP. 
Sedangkan mahasiswa program internasional yang IEP-nya berbentuk double/dual degree 
sangat disarankan memanfaatkan 12 SKS tambahan tersebut di arena MBKM selain 
pertukaran pelajar.  
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Siapa yang Dapat Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Luar Negeri (Jenis 
4)? 

● Syarat Umum. Pertukaran mahasiswa jenis 4 dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester dan tercatat pada PDDikti. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa tidak sedang menempuh pertukaran mahasiswa jenis 1, 2, 
maupun 3 dan tidak sedang cuti saat mendaftar pertukaran pelajar. 

● IPK. Mahasiswa memiliki IPK minimal 3,00 atau sesuai persyaratan yang ditentukan 
universitas tujuan. 

● Kemampuan Bahasa. Mahasiswa memiliki nilai TOEFL 530, iBT 80, dan/atau IELTS 6, atau 
sesuai persyaratan yang ditentukan universitas tujuan. 

● Integritas. Mahasiswa tidak pernah dikenai sanksi akademik (plagiasi, dll) maupun non-
akademik (kekerasan, kekerasan seksual, dll).  

● Sehat Jasmani dan Rohani. Mahasiswa memiliki surat keterangan sehat sesuai persyaratan 
yang ditentukan universitas tujuan. 

● Finansial. Mahasiswa tetap membayar biaya kuliah di UGM pada semester di mana ia 
melakukan pertukaran mahasiswa. Mahasiswa juga membayar biaya kuliah di universitas 
tujuan (kecuali mendapatkan waiver atau beasiswa), serta biaya hidup di negara tujuan, 
biaya perjalanan pulang-pergi, biaya mengurus visa, biaya asuransi, dan biaya-biaya lain yang 
menjadi konsekuensi dari program ini (baik dengan biaya sendiri maupun beasiswa). 

 
Bagaimana Cara Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Dengan Universitas Lain di Luar Negeri (Jenis 4), 
di luar IEP? 

● Menyusun Study Plan. Mahasiswa mempelajari struktur kurikulum Prodi HI (atau sejenis) 
dari universitas luar negeri yang diminatinya dan menyusun study plan. Lalu, mahasiswa 
memilih beberapa mata kuliah dari Prodi HI tersebut. 

● Mendaftar via OIA, GEO, atau IISMA. Mahasiswa mendaftarkan mata kuliah pilihannya 
melalui laman OIA UGM  https://oia.ugm.ac.id/ GEO FISIPOL https://geo.fisipol.ugm.ac.id/ 
atau IISMA https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/web/IISMA, dan mengikuti seleksi 
sesuai ketentuan. 

● Mendaftar via OSS FISIPOL. Setelah lulus seleksi OIA, GEO, atau IISMA mahasiswa 
mendaftarkan mata kuliah pilihannya melalui OSS dengan melampirkan Letter of Acceptance 
atau Letter of Enrolment serta study plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
mata kuliah pilihannya ke KRS melalui SIMASTER. 

● Kuliah. Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku 
di mata kuliah tersebut beserta Universitas yang menaunginya.  
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Arena 3: Riset 
 
Apa itu MBKM Riset? 

● Riset. MBKM riset adalah kegiatan yang memungkinkan mahasiswa mengkonversi sebagian 
dari proses panjang penelitiannya ke dalam bobot SKS. 

● ELO Prodi. Sebagaimana arena MBKM lainnya, MBKM riset berorientasi memastikan 
terpenuhinya kompetensi lulusan / capaian pembelajaran / expected learning outcomes 
(ELO) Prodi. 

● 2 Jenis. Mahasiswa dapat memanfaatkan 2 jenis kegiatan MBKM riset: (1) publikasi hasil 
riset, dan/atau (2) merancang rencana riset S-2 yang rinci, sebagai syarat dari program fast 
track. 

● Terintegrasi. MBKM riset berjalan bersama arena MBKM lainnya. Misalnya, kegiatan 
publikasi dalam MBKM riset bisa jadi merupakan hilirisasi dari penelitian yang dilakukan saat 
mahasiswa mengikuti pertukaran pelajar (Arena 1), magang (Arena 4), proyek membangun 
desa (Arena 5), mengajar di satuan pendidikan (Arena 6), kewirausahaan sosial (Arena 7), 
dan/atau proyek kemanusiaan (Arena 8). Atau, kegiatan merancang rencana riset S-2 bisa 
jadi merupakan respons ilmiah dari aneka kegiatan di arena-arena MBKM lainnya. 

 
 

Mengapa Ikut MBKM Riset? 
● Rekognisi. Mahasiswa dapat melakukan klaim atas proses publikasi atau kegiatan penelitian 

yang dilakukannya on top of penulisan laporan akhir riset sebagai prasyarat tugas akhir 
kelulusan di Departemen Ilmu Hubungan Internasional UGM.  
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Jenis 1: Publikasi Hasil Riset 
 
Apa itu Publikasi Hasil Riset (Jenis 1)? 

● Accepted. Ini adalah kegiatan MBKM di mana mahasiswa mempublikasikan hasil 
penelitiannya menjadi book chapter atau artikel jurnal hingga ke tahap accepted. 

● 3 SKS. Mahasiswa yang book chapter-nya pada buku nasional/internasional terindeks atau 
artikelnya pada jurnal nasional Sinta 1-2 dinyatakan accepted oleh editor berhak 
mendapatkan 3 SKS MBKM riset.  

● 6 SKS. Mahasiswa yang artikelnya pada jurnal internasional Q1-3 dinyatakan accepted oleh 
editor berhak mendapatkan 6 SKS MBKM riset.  

 
Siapa yang Dapat Mengikuti MBKM Publikasi Hasil Riset (Jenis 1)? 

● Syarat Umum. MBKM Publikasi Hasil Riset dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester. 

● Program Internasional. Mahasiswa program internasional hanya dapat mempublikasikan 
hasil risetnya dalam bahasa Inggris yang ditulis sendiri (bukan hasil terjemahan pihak ketiga).  

 
Bagaimana Cara Mengikuti MBKM Publikasi Hasil Riset (Jenis 1)? 

● Menyusun Publication Plan. Mahasiswa menyiapkan topik dan tata kala proses publikasi, 
yang disesuaikan dengan ketentuan penerbit atau editor buku atau jurnal. 

● Mendaftar via OSS. Mahasiswa mendaftarkan risetnya melalui OSS FISIPOL dengan 
melampirkan publication plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
diri mengambil mata kuliah “Publication in International Relations A” (senilai 3 SKS) atau 
“Publication in International Relations B” (senilai 6 SKS) melalui SIMASTER. 

● Menulis Hasil Riset. Mahasiswa menjalankan rencana penulisannya pada semester berjalan. 
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Jenis 2: Rencana Riset S-2 
 
Apa itu MBKM Rencana Riset S-2 (Jenis 2)? 

● Fast Track. Ini adalah kegiatan MBKM guna memfasilitasi mahasiswa Prodi S-1 HI UGM yang 
ingin langsung meneruskan kuliahnya di Prodi S-2 HI UGM pada Semester 7 dan 8. 

● Proposal Riset S2. Dalam kegiatan MBKM ini, mahasiswa mengambil rangkaian Research 
Training Toolkit (RT2) dan menggunakannya untuk merancang proposal riset S-2 secara rinci. 

● 3 SKS. Mahasiswa yang menghasilkan proposal riset S-2 setelah mengikuti RT2 berhak 
mendapatkan 3 SKS MBKM riset.  

 
Siapa yang Dapat Mengikuti MBKM Rencana Riset S-2 (Jenis 2)? 

● Syarat Umum. MBKM Rencana Riset S-2 dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester, namun sangat disarankan diambil di 
Semester 6.  

● Syarat Khusus. Mahasiswa menyatakan ketertarikannya mengikuti program fast track.  
 
Bagaimana Cara Mengikuti MBKM Rencana Riset S-2 (Jenis 2)? 

● Menyusun Research Plan. Mahasiswa menyiapkan topik dan tata kala riset S-2, sedapat 
mungkin sembari berkoordinasi dengan Prodi S-2 HI UGM. 

● Mendaftar via OSS. Mahasiswa mendaftarkan risetnya melalui OSS FISIPOL dengan 
melampirkan publication plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
diri mengambil mata kuliah “Publication in International Relations A” melalui SIMASTER. 

● Mengikuti RT2 dan Mengembangkan Rencana Riset S-2.  
● Merancang Rencana Riset. Mahasiswa merancang rencana risetnya sambil mengambil RT2 

dan mata kuliah Studi Independen. 
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Arena 4: Magang 
 
Apa itu MBKM Magang? 

● Pelatihan Kerja Tersupervisi. MBKM magang adalah kegiatan yang memungkinkan 
mahasiswa mengkonversi pelatihan kerja di institusi yang shortlisted oleh DIHI atau FISIPOL 
ke dalam bobot SKS. Magang sendiri, menurut UU No. 13 Tahun 2003, merupakan bagian 
dari sistem pelatihan kerja di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur yang lebih 
berpengalaman dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu. 

● ELO Prodi. Sebagaimana arena MBKM lainnya, MBKM magang berorientasi memastikan 
terpenuhinya kompetensi lulusan / capaian pembelajaran / expected learning outcomes 
(ELO) Prodi. 

● 2 Jenis. Mahasiswa dapat memanfaatkan 2 jenis kegiatan MBKM magang: (1) single track 
atau magang konvensional, dan/atau (2) double track atau magang skripsi. 

 
Mengapa Ikut MBKM Magang? 

● Experiential Learning. Magang memfasilitasi pembelajaran langsung di tempat kerja. 
● Hard Skills. Magang memungkinkan mahasiswa mengasah keterampilan teknis, analitis, dan 

pemecahan masalah di bidang pekerjaan tertentu.  
● Soft Skills. Magang memungkinkan mahasiswa mengasah keterampilan komunikasi, 

keterampilan bekerja dalam tim, etika kerja, dan sebagainya. 
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Jenis 1: Single Track  
 
Apa itu Magang Single Track (Jenis 1)? 

● Magang Konvensional. Ini adalah kegiatan MBKM di mana mahasiswa mengikuti program 
magang selama setidaknya 2 bulan di institusi yang shortlisted oleh DIHI atau FISIPOL. 

● 3 SKS. Mahasiswa yang menyelesaikan magang konvensional di institusi yang shortlisted 
oleh DIHI atau FISIPOL berhak mendapatkan 3 SKS MBKM magang. 

 
Siapa yang Dapat Mengikuti Magang Single Track (Jenis 1)? 

● Syarat Umum. MBKM magang single track dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 4 (empat) semester, namun sangat disarankan diambil di 
Semester 7, Semester 8, atau antarsemester. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa mengikuti dan lulus seleksi yang diselenggarakan institusi yang 
shortlisted oleh DIHI atau FISIPOL. 

 
Di Mana Mahasiswa Dapat Mengikuti Magang Single Track (Jenis 1)? 

● Pusat Kajian atau Unit di FISIPOL/UGM. Mahasiswa dapat mengikuti magang single track di 
Institute of International Studies (IIS), Center for Digital Society (CFDS), ASEAN Study Center 
(ASC), Youth Studies Centre (YouSure), Career Development Center (CDC), Global 
Engagement Office (GEO), Office of International Affairs (OIA), Pusat Studi Perdagangan 
Dunia (PSPD), Unit Inovasi Akademik (UIA), dan lainnya. 

● Institusi Shortlisted oleh DIHI. Mahasiswa dapat mengikuti magang single track di 
Komunitas Indonesia untuk Kajian Eropa (KiKE), Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Bappenas), UNHCR, Pamflet Generasi, Arbeiter Samariter-Bund (ASB), Amnesty 
International, 350.org, Extinction Rebellion (melalui Kado The Gift), dan lainnya. 

● Institusi Shortlisted oleh FISIPOL. Mahasiswa dapat mengikuti magang single track yang 
difasilitasi CDC FISIPOL, termasuk magang di Kominfo, Kemlu, Narasi, Bukit Vista, Project 
Child, Save the Children, dan lain-lain. 

● Institusi mitra Kemdikbud. Ke depannya, mahasiswa dapat mengikuti magang single track 
yang difasilitasi Kemdikbud melalui laman  
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/program/about/magang 

 
Bagaimana Cara Mengikuti Magang Single Track (Jenis 1)? 

● Menyusun Internship Plan. Mahasiswa mempelajari aneka skema magang yang tersedia dan 
menyusun internship plan di satu institusi pilihannya. 

● Mendaftar Magang. Mahasiswa mengikuti seleksi yang diselenggarakan institusi yang 
bersangkutan. 

● Mendaftar via OSS FISIPOL. Setelah lulus seleksi, mahasiswa mendaftarkan program 
magangnya melalui OSS dengan melampirkan Letter of Acceptance (atau surat lamaran) 
serta internship plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
diri mengambil mata kuliah “Internship in International Relations” melalui SIMASTER. 

● Melaksanakan Magang. Mahasiswa menjalani magang di institusi yang bersangkutan. 
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Kapan Mahasiswa Dapat Mengikuti Magang Single Track (Jenis 1)? 
● Di Dalam Semester. Mahasiswa dapat mengikuti magang single track pada Semester Ganjil 

ataupun Genap selama setidaknya 2 bulan. 
● Antar Semester. Mahasiswa dapat mengikuti magang single track pada bulan-bulan di 

antara Semester Ganjil dan Genap selama setidaknya 2 bulan. 
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Jenis 2: Double Track  
 
Apa itu Magang Double Track (Jenis 2)? 

● Magang Skripsi. Ini adalah kegiatan MBKM di mana mahasiswa mengikuti program magang 
selama setidaknya 2 bulan di institusi yang shortlisted oleh DIHI, yang menyediakan tugas-
tugas terkait dengan topik skripsi mahasiswa. 

● Terintegrasi Skripsi. Kegiatan magang memungkinkan mahasiswa melakukan pengumpulan 
data, analisis, dan refleksi, yang tercermin dalam skripsinya. 

● 3 SKS. Mahasiswa yang menyelesaikan magang skripsi di institusi yang shortlisted oleh DIHI 
berhak mendapatkan 3 SKS MBKM magang. Selain itu, institusi yang bersangkutan ikut 
menilai skripsi mahasiswa. 

 
Siapa yang Dapat Mengikuti Magang Double Track (Jenis 2)? 

● Syarat Umum. MBKM magang double track dapat diikuti oleh mahasiswa aktif yang telah 
menyelesaikan setidaknya 6 (enam) semester, dan diutamakan telah menuntaskan seminar 
proposal di akhir mata kuliah Studi Independen. 

● Syarat Khusus. Mahasiswa mengikuti dan lulus seleksi yang diselenggarakan institusi yang 
shortlisted oleh DIHI. 

 
Di Mana Mahasiswa Dapat Mengikuti Magang Double Track (Jenis 2)? 

● Pusat Kajian di FISIPOL/UGM. Mahasiswa dapat mengikuti magang double track di Institute 
of International Studies (IIS). 

● Institusi Shortlisted oleh DIHI. Mahasiswa dapat mengikuti magang double track di 
European Union Delegation to Indonesia and Brunei Darussalam (EU). 

 
Bagaimana Cara Mengikuti Magang Double Track (Jenis 2)? 

● Menyusun Internship Plan. Mahasiswa mempelajari skema magang yang tersedia dan 
menyusun internship plan yang terintegrasi dengan proposal yang dihasilkan dari mata 
kuliah Studi Independen. 

● Mendaftar Magang. Mahasiswa mengikuti seleksi yang diselenggarakan institusi yang 
bersangkutan. 

● Mendaftar via OSS FISIPOL. Setelah lulus seleksi, mahasiswa mendaftarkan program 
magangnya melalui OSS dengan melampirkan Letter of Acceptance (atau surat lamaran) 
serta internship plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
diri mengambil mata kuliah “Internship in International Relations” melalui SIMASTER. 

● Melaksanakan Magang. Mahasiswa menjalani magang sambil mengerjakan skripsi di 
institusi yang bersangkutan. 

 
Kapan Mahasiswa Dapat Mengikuti Magang Double Track (Jenis 2)? 

● Di Dalam Semester. Mahasiswa dapat mengikuti magang double track pada Semester Ganjil 
ataupun Genap selama setidaknya 2 bulan. Program magang dimulai setelah mahasiswa 
mengambil Studi Independen. 
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● Antar Semester. Mahasiswa dapat mengikuti magang double track pada bulan-bulan di 
antara Semester Ganjil dan Genap selama setidaknya 2 bulan. Program magang dimulai 
setelah mahasiswa mengambil Studi Independen. 
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Arena 5-8: Proyek Membangun Desa, Mengajar di 
Satuan Pendidikan, Kewirausahaan Sosial, dan Proyek 
Kemanusiaan 
 
 
Apa itu Arena MBKM 5-8? 

● Proyek Membangun Desa. Ini adalah kegiatan yang memungkinkan mahasiswa ikut 
mengembangkan program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Panduan MBKM FISIPOL, melalui arena ini, mahasiswa 
diharapkan dapat memahami persoalan dan tantangan masyarakat pedesaan, serta ikut 
berpartisipasi merancang program mengatasinya. 

● Mengajar di Satuan Pendidikan. Ini adalah kegiatan yang memungkinkan mahasiswa 
berbagi pengetahuan dan keterampilan terkait ilmu sosial dan politik di sekolah formal 
(Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, maupun Sekolah Kejuruan), sekolah non-formal 
(Program Kelompok Belajar Paket A-C) atau sekolah informal (sanggar belajar, Taman 
Pengajian Anak). Sebagaimana dijelaskan dalam Panduan MBKM FISIPOL, melalui arena ini, 
mahasiswa diharapkan dapat ikut mempromosikan nilai-nilai active citizenship, kesetaraan, 
antikorupsi, binadamai, toleransi, inklusi sosial, dan sebagainya. 

● Kewirausahaan Sosial. Ini adalah kegiatan inkubasi bisnis sosial yang memungkinkan 
mahasiswa mengembangkan inovasi sosial melalui pendekatan bisnis (social 
entrepreneurship) dan pemanfaatan teknologi digital (technopreneurship). Sebagaimana 
dijelaskan dalam Panduan MBKM FISIPOL, melalui arena ini, mahasiswa diharapkan dapat 
mengembangkan bentuk baru aktivisme sosial guna memecahkan masalah di tengah 
masyarakat sekaligus meningkatkan kesejahteraan. 

● Proyek Kemanusiaan. Ini adalah kegiatan yang memungkinkan mahasiswa mempelajari dan 
berkontribusi pada aktivitas yang dilakukan oleh organisasi kemanusiaan. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Panduan MBKM FISIPOL, melalui arena ini, mahasiswa diharapkan dapat 
mengembangkan respons tanggap darurat, meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat, atau 
mengurangi risiko bencana alam, bencana sosial, maupun bencana multidimensional. 

● ELO Prodi. Sebagaimana pada arena MBKM lainnya, keikutsertaan mahasiswa pada 
kegiatan-kegiatan di atas berorientasi memastikan terpenuhinya kompetensi lulusan / 
capaian pembelajaran / expected learning outcomes (ELO) Prodi. 

● Fasilitasi Prodi Lain. Saat ini, Prodi S-1 HI UGM belum mengembangkan sendiri kegiatan-
kegiatan MBKM di atas. Mahasiswa yang berminat dapat mengikuti kegiatan yang 
ditawarkan oleh Prodi lain atau Unit di FISIPOL. 

● Fasilitasi Kemdikbud. Ke depannya, mahasiswa dapat memanfaatkan kegiatan yang 
difasilitasi Kemdikbud melalui https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/program, dengan 
pengaturan teknis yang ditentukan kemudian.  

● 9 SKS. Keikutsertaan mahasiswa pada kegiatan-kegiatan di atas dihitung sebagai Mata Kuliah 
Lintas Departemen, yang bobotnya maksimal 9 SKS. 
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Mengapa Ikut Arena MBKM 5-8? 
● Experiential Learning. Kegiatan-kegiatan pada 4 arena MBKM ini memfasilitasi 

pembelajaran langsung. 
● Hard Skills. Kegiatan-kegiatan pada 4 arena MBKM ini memfasilitasi penguatan keterampilan 

teknis, analitis, dan pemecahan masalah.  
● Soft Skills. Kegiatan-kegiatan pada 4 arena MBKM ini memfasilitasi penguatan keterampilan 

komunikasi, keterampilan bekerja dalam tim, etika kerja, dan sebagainya. 
 
Bagaimana Ikut Arena MBKM 5-8? 

● Menyusun Fieldwork Plan. Mahasiswa mempelajari aneka skema yang tersedia dan 
menyusun fieldwork plan di satu institusi pilihannya. 

● Mendaftar Kegiatan MBKM 5-8. Mahasiswa mengikuti seleksi yang diselenggarakan institusi 
yang bersangkutan. 

● Mendaftar via OSS FISIPOL. Setelah lulus seleksi, mahasiswa mendaftarkan kegiatan 
lapangannya melalui OSS dengan melampirkan Letter of Acceptance (atau surat lamaran) 
serta fieldwork plan. 

● Mendaftar via SIMASTER. Setelah mendapatkan persetujuan Prodi, mahasiswa mencatatkan 
diri mengambil mata kuliah “Fieldwork in International Relations” atau mata kuliah Prodi lain 
melalui SIMASTER. 

● Turun Lapangan. Mahasiswa menjalani kegiatan lapangan yang direncanakan di institusi 
yang bersangkutan. 
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Arena 2: Studi Independen 
 
 
Apa itu MBKM Studi Independen? 

● Karya Inovatif. Sebagaimana dinyatakan dalam Panduan MBKM FISIPOL, Studi Independen 
merupakan kegiatan mandiri atau kolaboratif antar mahasiswa guna mewujudkan karya 
inovatif, baik proyek di tingkat Departemen/Fakultas maupun yang dilombakan di tingkat 
Nasional/Internasional. 

● Irisan dengan Arena MBKM Lain. Untuk tahun ajaran 2021/2022, aneka proyek individu 
maupun kolaboratif mahasiswa Prodi S-1 HI UGM dapat dihitung bobot SKS-nya dari 
kegiatan MBKM di arena lain.  

 
  



 25 

Luaran Kegiatan, Proses Penilaian, dan Rubrikasi 
 
 
Capaian mahasiswa diukur berdasarkan luaran kegiatan, proses penilaian, dan rubrikasi yang 
dikembangkan bersama oleh Prodi S-1 HI UGM dan institusi penyelenggara kegiatan MBKM.  
 

Arena MBKM Luaran Kegiatan Proses Penilaian 
Pertukaran 
Mahasiswa 

• Aneka tugas dan 
ujian yang 
dimandatkan 
oleh mata kuliah 
yang diambil 
mahasiswa  

• Bentuk tugas dan ujian, komposisi penilaian, proses 
penilaian, dan rubrikasinya diserahkan sepenuhnya 
kepada dosen pengampu mata kuliah. 

• Nilai yang diperoleh mahasiswa pada Pertukaran 
Mahasiswa Jenis 1-3 langsung tercermin pada 
SIMASTER. 

• Nilai yang diperoleh mahasiswa pada Pertukaran 
Mahasiswa Jenis 4 tercermin transkrip nilai yang 
dikeluarkan oleh universitas mitra. Berbekal transkrip 
nilai ini, mahasiswa mengajukan konversi nilai melalui 
ugm.id/credittransferform sehingga nilai tersebut dapat 
muncul di SIMASTER. 

Riset • Book chapter 
atau artikel jurnal 
nasional/ 
internasional 
(Jenis 1) 

• Proposal riset S-2 
(Jenis 2) 

• Penilaian publikasi (Jenis 1) dilakukan bersama oleh 
editor dan Prodi S-1 HI UGM (diwakili dosen yang bidang 
kajiannya selaras dengan publikasi mahasiswa), dengan 
komposisi 60:40. Nilai tersebut diteruskan oleh Prodi S-1 
kepada Bagian Akademik FISIPOL sehingga muncul di 
SIMASTER. 

• Penilaian proposal riset S-2 (Jenis 2) dilakukan bersama 
oleh Prodi S-2 HI UGM dan Prodi S-1 HI UGM (diwakili 
dosen yang bidang kajiannya selaras dengan publikasi 
mahasiswa), dengan komposisi 60:40. Nilai tersebut 
diteruskan oleh Prodi S-1 kepada Bagian Akademik 
FISIPOL sehingga muncul di SIMASTER. 

Magang • Laporan, 
presentasi, exit 
interview atau 
lainnya (Jenis 1) – 
sesuai ketentuan 
yang disepakati 

• Laporan, 
presentasi, exit 
interview atau 
lainnya DAN 
skripsi (Jenis 2) 

• Penilaian laporan, presentasi, exit interview atau luaran 
lainnya (Jenis 1) dilakukan bersama oleh penyelia 
magang dan Prodi S-1 HI UGM (diwakili dosen 
pembimbing magang), dengan komposisi 60:40. Nilai 
tersebut diteruskan oleh Prodi S-1 kepada Bagian 
Akademik FISIPOL sehingga muncul di SIMASTER. 

• Penilaian skripsi dilakukan bersama oleh penyelia 
magang dan Prodi S-1 HI UGM (diwakili dosen 
pembimbing dan penguji skripsi), dengan komposisi 
40:60. Nilai tersebut diteruskan oleh Prodi S-1 kepada 
Bagian Akademik FISIPOL sehingga muncul di SIMASTER. 

Arena 5-8 • Laporan, 
presentasi, exit 
interview atau 
lainnya – sesuai 
ketentuan 
lembaga 
penyelenggara 

• Jika kegiatan MBKM 5-8 yang diikuti mahasiswa 
terhitung sebagai mata kuliah di tingkat FISIPOL (kode 
berawal dengan SPU) atau di Prodi lain (kode berawal 
dengan SPIK, SPKP, SPPS, SPPP, atau SPSL), bentuk tugas 
dan ujian, komposisi penilaian, proses penilaian, dan 
rubrikasinya diserahkan sepenuhnya kepada dosen 
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kegiatan MBKM 
5-8 

pembimbing kegiatan MBKM. Nilai yang diperoleh 
mahasiswa langsung tercermin pada SIMASTER. 

• Jika kegiatan MBKM 5-8 yang diikuti mahasiswa 
terhitung sebagai mata kuliah di tingkat Prodi S-1 HI 
(kode berawal dengan SPHI), penilaian dilakukan 
bersama oleh penyelia kegiatan MBKM dan Prodi S-1 HI 
UGM (diwakili dosen pembimbing), dengan komposisi 
60:40. Nilai tersebut diteruskan oleh Prodi S-1 kepada 
Bagian Akademik FISIPOL sehingga muncul di SIMASTER. 

 
 
 


